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KATA SAMBUTAN 

 

Para peserta Seminar FMI 7 yang saya hormati, 

Selamat datang di Seminar Nasional dan Call for Paper FMI yang ke 7. Seminar FMI yang ke 7 ini 
diselenggarakan di Jakarta dibawah koordinasi Forum Manajemen Indonesia, Korwil DKI Jakarta.  

Saya mengucapkan selamat kepada FMI, Korwil  DKI Jakarta serta konsorsium Perguruan Tinggi di 
wilayah DKI Jakarta yang telah berhasil menyelenggarakan acara ini. Ucapan terima kasih juga saya 
persembahkan ke pada Bu Yasintha Soelasih, beserta seluruh anggota panitia FMI 7, yang telah bekerja 
keras dalam menyiapkan dan menyelenggarakan acara ini. 

Hadirin yang saya hormati, 

Tema Seminar pada tahun ini adalah: Dinamika dan peran ilmu manajemen untuk menghadapi AEC. 
Tema ini diambil mengingat dampak pemberlakuan AEC yang akan berlangsung pada akhir tahun 2015 
ini terhadap perekonomian Indonesia. 

Pemberlakuan AEC  dapat dimaknai sebagai harapan akan prospek dan peluang bagi kerjasama 
ekonomi antar kawasan dalam skala yang lebih luas, melalui integrasi ekonomi regional kawasan Asia 
Tenggara, yang ditandai dengan  terjadinya arus bebas (free flow) : barang, jasa, investasi, tenaga kerja, 
dan modal. 

Tantangan utama dalam bisnis di era AEC adalah meningkatkan kemampuan SDM mengenai daya 
saing dan keunggulan kompetitif di semua sektor industri dan jasa pada tingkat persaingan global. 
Organisasi pun dituntut untuk mampu memberikan pelayanan yang memuaskan (customer satisfaction) 
serta nilai pelayanan itu sendiri (customer value). Diperlukannya pengembangan SDM berbasis 
kompetensi ini dilakukan agar dapat memberikan hasil yang sesuai dengan tujuan dan sasaran 
organisasi berdasarkan standar kinerja yang ditetapkan. Karena itu dapat dipahami apabila Manajemen 
yang baik disegala bidang akan dapat menjadi kunci keberhasilan dalam persaingan di era AEC ini. 

Selamat mengikuti seminar dan Call for Paper FMI yang ke 7. Semoga dengan acara ini, kita dapat 
memberikan sumbangsih yang berarti bagi Indonesia dalam menghadapi era AEC yang akan segera 
berlangsung. 

Terima kasih dan selamat berseminar. 

 

Sri Gunawan 

Ketua Umum, Forum Manajemen Indonesia 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas anugerahNya, sehingga kegiatan 
Seminar Nasional dan Call for Paper Forum Manajemen Indonesia (FMI) ke -7 dapat terselenggara 
dengan baik. Kegiatan ini merupakan Agenda Tahunan dari Forum Manajemen Indonesia. Tema tahun 
ini adalah Dinamika dan Peran Ilmu Manajemen untuk menghadapi Asean Economic Community (AEC). 

Forum Manajemen Indonesia menjadi forum pertemuan dan komunikasi dosen Manajemen Perguruan 
Tinggi se-Indonesia, baik negeri maupun swasta. Dalam forum tersebut,  diharapkan terjadi sharing 
data, informasi, serta pengetahuan terkini baik untuk kepentingan industri, manajerial pengelolaan 
institusi, perumusan kurikulum dan silabi maupun keilmuan. Melalui proses yang cukup ketat serta 
sangat selektif, kami berhasil meloloskan 90% dari jumlah artikel yang dikirim oleh peserta. 

Kami mengucapkan terimakasih pada pihak-pihak yang telah mendukung kegiatan ini sehingga dapat 
terselenggara dengan baik. Ucapan terimakasih ini, secara khusus, kami sampaikan  pada Bapak Sri 
Gunawan, DBA sebagai Ketua FMI Pusat dan delapan Perguruan Tinggi di Jakarta yang menjadi panitia 
pada acara ini, yaitu Universitas Negeri Jakarta, Universitas Sahid Jakarta, Lembaga Pendidikan Tinggi 
YAI, Universitas Bina Nusantara, Kalbis Institute, Perbanas Institute, Universitas Budi Luhur dan 
Universitas Katolik Atma Jaya Jakarta. 

Semoga kegiatan inipun menjadi bentuk partisipasi dunia akademik dalam membangun bangsa dan 
Negara Indonesia, terutama berkaitan dengan pengembangan Ilmu Manajemen di Indonesia. 

Selamat dan sukses 

Jakarta,  10  November 2015 

Ketua Penyelenggara 

 

Dr. Yasintha Soelasih, SE., M.Si 
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Abstract – Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara degradasi lingkungan dan pertumbuhan 

ekonomi dan sebaliknya dalam perspektif runtun waktu di Indonesia. Indikator yang digunakan untuk degradasi 

lingkungan adalah emisi karbon dioksida (CO2) dan untuk pertumbuhan ekonomi adalah produk domestik bruto 

(PDB). Data dianalisis dengan menggunakan analisis regresi linier berganda dengan membentuk dua model 

ekonometri. Model pertama adalah pertumbuhan ekonomi merupakan fungsi dari keterbukaan ekonomi, angkatan 

kerja, modal manusia dan emisi CO2. Model kedua adalah emisi CO2 merupakan fungsi dari investasi, PDB per 

kapita, keterbukaan ekonomi, dan banyak kendaraan per 1.000 penduduk. Analisis grafis juga dilakukan untuk 

mempelajari model kurva lingkungan Kuznets (Environmental Kuznets Curve (EKC) di Indonesia. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa emisi CO2 berhubungan dengan PDB. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Emisi C02 dan 

pertumbuhan ekonomi saling berpengaruh positif. Pertumbunan ekonomi dipengaruhi oleh emisi CO2 dan 

sebaliknya Emisi CO2 dipengaruhi secara positif oleh pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Di Indonesia belum 

terjadi titik balik dalam EKC. Masih terjadi peningkatan emisi CO2 seiring dengan pertumbuhan ekonomi. Hasil 

studi menunjukkan bahwa Indonesia tidak mengekang emisi CO2. Terlihat dari hasil ekonometri bahwa 

pertumbuhan ekonomi dan aktivitas manusia berdampak secara negatif pada lingkungan. 

 

Kata kunci: Emisi C02, pertumbuhan ekonomi, Environmental Kuznets Curve (EKC), dampak terhadap 

lingkungan, Indonesia 
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Abstract – Korupsi dimana-mana, perilaku masyarakat di jalanan banyak yang tidak tertib, bahkan institusi  

pendidikan  sebagai ujung tombak perubahan perilaku masyarakat tidak mampu merubahnya dan ada yang  

terlibat dalam perilaku yang tidak patut di contoh seperti ijasah palsu dan gelar palsu.  Institusi pendidikan 

sebagai organisasi pembelajar harusnya mampu merubah perilaku masyarakat. Indonesia sebagai negara dengan 

jumlah penduduk yang besar bisa unggul menciptakan sumber daya manusia yang berkulitas. Korea, Jepang dan 

Singapura adalah contoh negara-negara yang mampu menginvestasikan  agar sumber daya mereka berkuliatas 

dan unggul dan terbukti saat ini mereka menjadi negara yang maju. Paper ini ingin memberikan suatu gambaran 

bahwa dengan  learning to know, learning to do, learning to be, learning to live together in peace harmony bisa 

membentuk suatu karakter moral bangsa dan merubah kualitas sumber daya manusia. Kualitas bangsa yang baik 

akan tercermin didalam perilaku masyarakat sehari-hari. 

 

Keywords: Learning to know, learning to do,learning to be, learning to live togehher in peace ad harmony, 

learning organization. 
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 HUBUNGAN DEGRADASI LINGKUNGAN DAN PERTUMBUHAN 

EKONOMI: KASUS INDONESIA 

 
Wilson Rajagukguk1)  

 
1 )   Universitas Kristen Indonesia 

JL Mayjen Sutoyo No. 2, Cawang, Jakarta Timur, DKI Jakarta 13630, Indonesia, +62 21 8009190 

email: wr a jagukguk@yahoo . co m 

 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara degradasi lingkungan dan pertumbuhan ekonomi 

dan sebaliknya dalam perspektif runtun waktu di Indonesia. Indikator yang digunakan untuk degradasi 

lingkungan adalah emisi karbon dioksida (CO2) dan untuk pertumbuhan ekonomi adalah produk domestik bruto 

(PDB). Data dianalisis dengan menggunakan analisis regresi linier berganda dengan membentuk dua model 

ekonometri. Model pertama adalah pertumbuhan ekonomi merupakan fungsi dari keterbukaan ekonomi, 

angkatan kerja, modal manusia dan emisi CO2. Model kedua adalah emisi CO2 merupakan fungsi dari 

investasi, PDB per kapita, keterbukaan ekonomi, dan banyak kendaraan per 1.000 penduduk. Analisis grafis 

juga dilakukan untuk mempelajari model kurva lingkungan Kuznets (Environmental Kuznets Curve (EKC) di 

Indonesia.  Hasil analisis menunjukkan bahwa emisi CO2 berhubungan dengan PDB.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa  Emisi C02 dan pertumbuhan ekonomi saling berpengaruh positif. Pertumbunan ekonomi 

dipengaruhi oleh emisi CO2 dan sebaliknya Emisi CO2 dipengaruhi secara positif oleh pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. Di Indonesia belum terjadi titik balik dalam EKC.  Masih terjadi peningkatan emisi CO2 seiring 

dengan pertumbuhan ekonomi.   Hasil studi menunjukkan bahwa Indonesia tidak mengekang emisi CO2. 

Terlihat dari hasil ekonometri bahwa pertumbuhan ekonomi dan aktivitas manusia  berdampak secara negatif  

pada lingkungan. 

 

Kata kunci: Emisi C02, pertumbuhan ekonomi, Environmental Kuznets Curve (EKC), dampak terhadap    

                    lingkungan, Indonesia 

I. PENDAHULUAN 

 

Emisi karbon dioksida (CO2) telah meningkat secara dramatis pada beberapa tahun terakhir di 

Indonesia (Grafik 1) karena aktivitas manusia, khususnya akibat dari pemakaian bahan bakar fosil, 

penggunaan  tanah/lahan.  Pemakaian bahan bakar fosil dan penggunaan tanah berhubungan 

langsung dengan pertumbuhan ekonomi dan pembangunan.  Hubungan sebab akibat (causal 

relationship) antara perkembangan ekonomi dan berbagai indikator kualitas lingkungan dapat 

ditunjukkan dalam Kurva Lingkungan Kuznets (Environtmental Kuznets Curve (EKC)).   

 

Hipotesis EKC pertama kali diperkenalkan oleh Grossman dan Krueger  (1993) untuk berbagai 

indikator lingkungan, termasuk emisi karbon dioksida. .Hipotesis EKC berbentuk U terbalik yang 

menyatakan hubungan berbagai indikator kualitas lingkungan dan pendapatan per kapita. Pada 

tahap awal pertumbuhan ekonomi, degradasi dan polusi meningkat, tetapi setelah suatu tingkat 

pendapatan per kapita, yang bervariasi untuk indikator yang berbeda, trend berbalik, sehingga pada 

tingkat pendapatan tinggi terjadi suatu perbaikan lingkungan hidup. Hal ini berimplikasi bahwa 

indikator dampak lingkungan merupakan fungsi yang  berbentuk U terbalik terhadap pendapatan 

per kapita. 

mailto:wrajagukguk@yahoo.com
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Riset dalam bidang ini merupakan sebuah bidang yang sangat menantang dan perlu dilakukan  

demi pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, khususnya pada negara-negara yang sedang 

berkembang. Karena pada negara-negara yang sedang berkembang, industrialisasi sedang giat-

giatnya bertumbuh dan masih memiliki lahan yang cukup luas serta lingkungan hidup, tetapi  

degradasinya mengkhuatirkan.  

 

Bloch dkk (2011) menemukan bahwa di China terdapat hubungan kausalitas dua arah antara 

konsumsi batu bara dan emisi polutan baik dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang.  

Adalah sangat sulit bagi China untuk mengejar kebijakan pengurangan gas rumah kaca dengan 

mengurangi konsumsi batu bara.   

 

Kasus di Malaysia, hasil kausalitas (causality result) menunjukkan hubungan tidak langsung 

antara emisi CO2 pada konsumsi energi dan dari konsumsi energi pada pertumbuhan ekonomi. 

Sementara itu di Singapore pertumbuhan ekonomi dan konsumsi energi menunjukkan tidak terjadi 

granger cause pada emisi CO2 tetapi keterbukaan dan industrialisasi mempunyai granger caused 

pada emisi CO2. Hal ini telah membuktikan bahwa Singapura dapat memelihara pertumbuhan 

ekonomi tanpa mengakibatkan kerusakan lingkungan. (Wahid dkk. (2011)).  Kurva Lingkungan 

Kuznets belum melewati titik balik di Malaysia, tetapi Singapura telah melewati titik kritis, dan 

sudah berada pada kondisi perbaikan lingkungan dengan tetap melakukan pembangunan ekonomi.  

 

Penelitian ini  berusaha menguji hubungan  antara  Produk Domestik Bruto  (PDB) dan emisi 

Karbon dioksida (CO2) pada tahun 1960-2013.  Juga dilakukan pengujian model EKC pada 

Indonesia. 

 

II. DATA 

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Indonesia Country Profile World Bank 

2014 dan Statistik Pendidikan Indonesia. PDB, Investasi (sebagai persen PDB), Ekspor (sebagai 

persen PDB), Angka Partisipasi Angkatan Kerja (Employment Rate), Emisi CO2 (metrik ton per 

kapita), jumlah kendaraan, dan jumlah penduduk didapat dari Indonesia Country Profile World 

Bank 2014. Sedangkan data Angka Masukan Sekolah Menengah (SER) didapat dari Statistik 

Pendidikan Indonesia.  

 

Grafik 1 memperlihatkan bahwa sejak tahun 1961 hingga 2011, emisi C02 di Indonesia  cenderung 

mengalami peningkatan. Selanjutnya gambar 2  menunjukkan hubungan positif antara  emisi CO2 

dengan PDB per kapita di Indonesia.   
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Grafik 1 

Emisi C02 Indonesia, 1961 - 2011 (metrik ton per kapita) 

 

 

 

 

  

Grafik 2 

Emisi CO2 dan PDB di Indonesia, 1961 - 2011 
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III. METODE DAN ANALISIS 

Dalam penelitian ini dilakukan dua model dan satu analisis grafis terhadap hubungan emisi CO2 

dan pembangunan di Indonesia.   

 

Model pertama (Model 1) berupa pertumbuhan ekonomi sebagai fungsi dari emisi.  Model pertama 

ditulis dalam bentuk sebagai berikut 

 

( , , , , 02)Y f IVTGDP XMGDP SER EMP C=   ..............................................  (1) 

 

Dimana: Y adalah PDB Indonesia (merefleksikan pertumbuhan Ekonomi), IVTPDB adalah 

Investasi Indonesia dibagi dengan Gros Domestic Product (rasio Investasi),   adalah total Ekspor 

dan Impor dibagi dengan PDB yang merupakan alat ukur pada keterbukaan (sebagai persen PDB), 

SER adalah rasio masuk sekolah Sekolah Menengah Atas sebagai alat ukur kualitas dari modal 

manusia (human Capital), EMP adalah employment level, C02 merupakan emisi CO2 (ton per 

kapita) 

 

Selanjutnya model kedua (Model 2) berupa emisi CO2 sebagai fungsi dari perekonomian.  Dalam 

Model 2,  dianalisis dampak pertumbuhan ekonomi pada  Emisi C02.  Model kedua dituliskan 

sebagai berikut 

 

02 ( , , , )C f INVGDP GDP XMGDP VEHICLE=   ..............................................    (2) 

  

Dimana: C02 merupakan emisi CO2, IVTPDB adalah Investasi Indonesia dibagi dengan Gross   

               Domestic Product (rasio Investasi),  PDB adalah Gross Domestic Product per kapita,     

               XMPDB adalah ekpor ditambah impor sebagai proksi dari keterbukaan Indonesia dalam  

               perdagangan dunia, dan VEHICLE adalah banyak kendaraan per seribu penduduk. 

 

Metode grafis digunakan untuk melihat model (bentuk)  dari EKC di Indonesia.  Dengan model ini 

dicari bentuk terbaik dari plot antara PDB per kapita dengan emisi CO2 (ton per kapita) 
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Hasil Analisis 

 

Dengan metode Ordinary Least Square (OLS), berikut disajikan hasil Model 1 dan Model 2  dalam 

Tabel 1 dan Tabel 2. Dari Tabel 1 terlihat bahwa semua variabel bebas (IVTPDB,  , SER, EMP, 

dan C02) secara signifikan berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi. Rasio investasi, 

Keterbukaan, Angka Masukan Sekolah Menengah, Angka Partisipasi Angkatan Kerja, dan Emisi 

CO2 berpengaruh positif pada PDB per kapita Indonesia.  Khusus untuk Variabel Emisi CO2 yang 

berdampak positif bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia mengidikasikan bahwa aktivitas 

pembangunan (yang berdampak pada degradasi lingkungan) berdampak positif bagi pertumbuhan 

ekonomi.  Hal ini berarti bahwa Indonesia masih berada pada  bagian kiri Kurva Lingkungan 

Kuznets (EKC).  

 

 

Tabel 1 

Koefisien Regresi Model 1 

 

Variabel  Koefisien p-Value 

Kontanta -2481,49 0,000138 

Rasio Investasi 36,44355 4,8E-08 

Openness (eksport + Import sebagai % PDB) 18,77098 1,6E-07 

Angka Masuk Sekolah (menengah) 2,757728 0,097773 

Labor force participation rate 41,09499 0,000173 

Emisi CO2 703,8431 2,37E-32 

Variabel bebas: PDB per Kalapita R Square =0,98251 

 

Model 2  (Tabel 2) menunjukkan bahwa emisi  CO2 secara positif dipengaruhi oleh variabel 

pembangunan ekonomi, seperti Rasio Investasi, PDB per kapita, Keterbukaan, dan Banyak 

kendaraan per 1000 penduduk.   Hal ini mengindikasikan bahwa teknologi pembangunan yang 

digunakan di Indonesia belum ramah lingkungan. Proses pembangunan  masih berdampak buruk 

pada degradasi lingkungan yang ditujukkan oleh hubungan positif dari variabel pembangunan 

terhadap emisi CO2. 
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Tabel 2 

Koefisien Regresi Model 2 

 

Variabel  Koefisien p-Value 

Kontanta -0,09981 0,010889 

Rasio Investasi 0,001769 0,0147832 

PDB per kapita 0,000806 7,25E-12 

Keterbukaan (Ekpor+Impor sebagai % PDB) 0,003623 0,001198 

Banyak kendaraan/1000 penduduk 0,007307 1,16E-06 

Variabel bebas : CO2 (ton per kapita) R Square =0.983865 

 

 

Grafik 3 

Bentuk Kurva Lingkungan Kuznets Environmental Kuznets Curve (EKC), Indonesia  

 

  

Grafik 3 menunjukkan bahwa kurva hubungan antara PDB per kapita dan emisi CO2  masih 

meningkat. EKC berbentuk logaritma dengan R2 sebesar 0,9275 Hal ini berarti EKC di Indonesia 

masih berada pada tahap awal, dimana pertumbuhan ekonomi masih berdampak buruk pada 

lingkungan. 

Hasil dari Grafik 3 menunjukkan hal yang  sesuai dengan temuan pada Model 1 dan Model 2, 

hubungan pembangunan dan emisi CO2  masih positif, dan jika diplot pada kurva EKC, maka 

pembangunan Indonesia belum ramah lingkungan.  
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN KEBIJAKAN 

 

Di Indonesia hubungan antara pembangunan dan pertumbuhan ekonomi terhadap emisi karbon 

dioksida  CO2 mempunyai hubungan dua arah. Emisi CO2 dan indikator pembangunan seperti 

investasi, keterbukaan, modal manusia, tingkat kesempatan kerja berpengaruh positif pada 

pertumbuhan ekonomi.  Sebaliknya  investasi,  PDB per kapita, keterbukaan dan banyak 

kendaraan per 1000 penduduk berdampak positif bagi emisi CO2. 

 

Kurva Lingkungan Kuznets (EKC) di Indonesia masih berada pada sisi sebelah kiri titik balik. 

Artinya, hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan emisi karbon dioksida masih postif. Ketiga 

temuan dalam Model 1, Model 2, dan bentuk Kurva Lingkungan Kuznets mengindikasikan bahwa 

degradasi lingkungan masih terjadi dampak dari pertumbuhan/pembangunan ekonomi 

 

Dengan demikian, penelitian ini memberi saran kebijakan sebagai berikut.  

1. Emisi C02 sebagai indikator dari teknologi produksi  berdampak postif bagi pertumbuhan  

ekonomi.  Dengan demikian Indonesia perlu memperbaiki teknologi produksi dalam 

industri, serta pemakaian lahan yang ramah lingkungan.  

2. Jumlah kendaraan berdampak positif bagi emisi CO2, hal ini berarti Indonesia perlu  

membuat kebijakan kendaraan di Indonesia mempunyai teknologi yang ramah lingkungan.  

3. Dari jumlah kendaraan yang terus menerus meningkat, Indonesia perlu memikirkan  

pengadaan moda transportasi massal yang ramah lingkungan dan hemat energi.  

4. Investasi, PDB Per kapita, dan keterbukaan berdampak positif pada emisi CO2 di    

Indonesia 

5. Indonesia harus terus menerus memperbaiki teknologi industrinya yang ramah lingkungan. 

6. Disamping tetap mengupayakan dan mendorong pertumbuhan ekonomi, Indonesia harus  

      mengurangi emisi CO2 agar efek rumah kaca dapat dikurangi. 
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